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1.1. Latar Belakang

Pendidikan sains termasuk kimia, dalam konteks global, telah melakukan
berbagai reformasi untuk memenuhi tuntutan zaman selama kurun waktu 40 tahun.
Namun, walaupun reformasi tersebut telah dilakukan pendekatan dalam
mengajarkan sains/kimia secara umum belum mengalami perubahan yang berarti.
Di level persekolahan misalnya, kimia lebih banyak digarkan dengan cara
tradisional yang dicirikan dengan adanya dominasi ceramah serta proses
pembelgarannya kurang melibatkan siswa secara aktif. Dalam hal ini, fokus
pembelgjaran kimia lebih menekankan pada bagaimana menyelesailkan materi
pelgjaran termasuk bagaimana menyel esaikan soal-soal terstruktur dan melakukan
kegiatan laboratorium secara mekanik serta bagaimana menghafalkan materi
pelgaran yang dipandang sebaga sekumpulan pengetahuan (body of knowledge)
(Gabel dan Bruce dalam Rahayu, 2012).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMAN 2 RANTAU
UTARA diketahui bahwa pelaksanaan pembelgjaran kimia masih  didominasi
dengan cara yang monoton dengan pendekatan yang berpusat pada guru. Hal ini
menyebabkan hasil belgar siswa masih banyak yang dibawah KKM. Di samping
itu, sumber belgjar yang ada umumnya hanya menygjikan sebatas materi. Peserta
didik masih bergantung pada pendidik dalam proses pemahamannya. Karena
pembelgaran yang terlalu teoritis menyebabkan siswa sulit memahami bahan gjar
kimia secara komprehensif. Oleh karena itu, siswa cenderung menghafal dan
mengerjakan tugas kimia secara sembarangan, tanpa memahami materi dasarnya.
Serta peserta didik juga enggan ketika diminta untuk mempelagjari sendiri materi
dalam buku.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dilakukan perbaikan,
perubahan, dan pembaharuan. Salah satunya adalah peningkatan kualitas bahan
gar. Pengadaan materi pelgaran bermutu menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan, dan dapat dilakukan melalui bahan gjar bermutu.

Bahan gjar bermutu harus mampu menyajikan materi gar sesuai dengan tuntutan



kurikulum, mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
dan dapat menjembatani pembel g aran agar kompetensi yang telah ditetapkan dapat
tercapai (Situmorang, 2013).

Salah satu bentuk bahan gjar adalah modul. Modul merupakan bahan gjar
yang dirancang untuk dapat dipelgari secara mandiri oleh peserta pembelgaran.
Modul disebut juga media untuk belgjar mandiri karena di dalamnya telah
dilengkapi petunjuk untuk belgar sendiri. Pembelgaran dengan modul
memungkinkan seorang peserta didik memiliki kecepatan tinggi dalam belgar,
akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan
dengan peserta didik lainnya (Made dalam Sary, 2015).

Penggunaan modul dalam pembelgaran telah terbukti memberikan hasil
yang baik dalam meningkatkan prestasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Situmorang (2014). Persen peningkatan hasil belgar
siswa di kelas eksperimen pada kelompok tinggi lebih tinggi daripada di kelas
kontrol (67,42% > 51,72%) dan persen peningkatan hasil belgjar siswa di kelas
eksperimen pada kelompok rendah lebih tinggi daripada di kelas kontrol (67,91%
> 60,81%). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2014)
memperoleh hasil berdasarkan hasil uji peningkatan hasil belgjar siswa pada pokok
bahasan rumus kimia, tata nama senyawa dan persamaan reaksi yang diagjarkan
dengan modul kimiainovatif diketahui efektivitas hasil belgjar untuk siswa sebesar
11,76% dan pengaruh penggunaan modul kimiainovatif memberikan hasil belgar
kimiayang lebih baik kepada siswa dibandingkan tanpa penggunaan modul inovatif
dengan nila rata-rata kelas eksperimen 70,5 sedangkan kelas kontrol nilai rata-
ratanya 61.

Selain mengembangkan bahan gar, diperlukan juga strategi pembelgaran
yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran. Salah satu
strategi pembelgaran yang diyakini mampu melibatkan siswa dalam proses
pembel gjaran adalah kontekstual. Pembel gjaran konstektual adalah konsep belgjar
dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong mahasiswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagai bekal mereka untuk memecahkan



masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat (Nurhadi dalam
Mardhiya, 2015).

Hasil penelitian yang telah dilakukan Elvinawati (2008), menunjukkan
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar kimiasiswa
kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ketahun Bengkulu Utara. Penelitian yang dilakukan oleh
Mulyani (2013), diperoleh bahwa pembelgaran kontekstual berpengaruh positif
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan suatu
penelitian. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar M odul Berbasis
Kontekstual Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon di SMA™.

1.2. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
ruang lingkup masalah dalam pendlitian ini adalah Pengembangan bahan gar
modul berbasis kontekstual pada materi hidrokarbon.

1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah bahan gjar yang dikembangkan memenuhi kriteria Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP)?

2. Apakah hasil belgar siswa yang menggunakan bahan gar modul berbasis
kontekstual bisamencapal nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu 70?

1.4. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasal ahan pada penelitian ini, maka
diperlukan batasan masalah. Dari rumusan masalah diatas, yang menjadi batasan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Menyusun dan mengembangkan bahan gar modul berbasis kontekstual pada

materi hidrokarbon yang sesuai dengan kriteria BSNP



2. Anadisis materi hidrokarbon yang dipaparkan pada bahan gjar kimia dari buku
kimiayang beredar di sekolah disesuaikan dengan standart silabus kimia SMA.

3. Pengembangan bahan gjar berbasis kontekstual telah divalidasi oleh responden
yang meliputi 2 orang dosen, dan guru kimia SMA.

4. Hasl belgar yang diukur adalah hasil belgar kognitif siswa setelah
mempelgari bahan gjar modul.

1.5. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut :
1. Untuk memperoleh bahan gar modul berbasis kontekstual pada materi
hidrokarbon yang sesuai dengan kriteria penilaian BSNP.
2. Untuk mengetahui ketercapaian nilac KKM siswa yang menggunakan bahan
gar modul berbasis kontekstual.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Penditi
Sebagai bahan masukan bagi peneliti secara pribadi sebaga calon guru bidang
studi kimia dalam hal upaya mengembangkan bahan agjar berbasis kontekstual .
2. Bagi Guru Kimia
Sebagai bahan masukan bagi guru kimia dalam upaya meningkatkan hasil
belgar siswa
3. Bagi Siswa
Menambah pengetahuan dan membantu meningkatkan prestasi belgar dan
meningkatkan kemandirian mahasiswa.
4. Bagi Pendlitian Lanjutan
Sebagai bahan kgjian dan studi literatur untuk pengembangan bahan gar
berbasis kontekstual
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Definisi Operasional

Adapun definisi operasiona dari penelitian adalah :

Bahan gar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belgjar/mengajar. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan
bahan gar memungkinkan siswa dapat mempelgjari suatu kompetens dasar
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai
semua kompetensi secara utuh dan terpadu.

Modul merupakan bahan gar yang dirancang untuk dapat dipelgari secara
mandiri oleh peserta pembelgaran. Modul disebut juga media untuk belajar
mandiri karenadi dalamnyatelah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.
Kontekstual yang dimaksud adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
memberikan fasilitas kegiatan belgar siswa untuk mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belgjar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan
kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba,
mel akukan dan mengalami sendiri.

Materi Hidrokarbon meliputi karakteristik atom karbon, identifikasi dan
klasifikasi hidrokarbon dan senyawa alkana, alkena dan alkuna.



